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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Heartist Training dan Employee
Engagement terhadap Kinerja Karyawan di Hotel Mercure Kuta Beach Bali. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh pentingnya peningkatan kinerja karyawan dalam industri perhotelan
yang sangat bergantung pada kualitas pelayanan. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode asosiatif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 69 karyawan
Hotel Mercure Kuta Beach Bali, sedangkan sampel yang digunakan sebanyak 42 responden
yang dipilih dengan teknik purposive sampling, yaiut karyawan yang telah mengikuti Heartist
Training. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner dan dialanisis menggunakan
analisis regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa Heartist Training merupakan variabel yang berpengaruh terhadap Kinerja
Karyawan, sedangkan Employee Engagement belum menunjukan pengaruh yang signifikan, hal
tersebut berarti peningkatan kinerja karyawan lebih banyak dipengaruhi oleh kompetensi dan
keterampilan yang diperoleh melalui program pelatihan, sehingga Hotel Mercure Kuta Beach
Bali perlu mempertahankan dan meningkatkan pelaksanaan Heartist Training serta tetap
menjaga Employee Engagement untuk mendukung pencapaian kinerja yang optimal.
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Abstract

This study aims to determine the effect of Heartist Training and Employee Engagement on Employee
Performance at the Mercure Kuta Beach Hotel, Bali. This research is motivated by the importance of
improving employee performance in the hospitality industry, which is highly dependent on service
quality. This study used a quantitative approach with an associative method. The population in this study
was 69 employees at the Mercure Kuta Beach Hotel, Bali, while the sample used was 42 respondents
selected using a purposive sampling technique, namely employees who had participated in Heartist
Training. Data were collected through questionnaires and analyzed using multiple linear regression
analysis with the help of SPSS. The results of this study indicate that Heartist Training is a variable that
has been proven to influence employee performance, whereas Employee Engagement has not
demonstrated a significant effect. This implies that improvements in employee performance are more
strongly influenced by the competencies and skills acquired through the training program.. Therefore,
the Mercure Kuta Beach Hotel, Bali, needs to maintain and improve the implementation of Heartist
Training and maintain Employee Engagement to support optimal performance achievement.
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PENDAHULUAN

Industri pariwisata merupakan salah satu industri yang memiliki keterkaitan yang
kuat dengan sektor lain, karena pariwisata bisa dikatakan sebagai gabungan fenomena
dan hubungan timbal balik akibat adanya interaksi dengan wisatawan, supplier bisnis,
pemerintah tujuan wisata serta masyarakat daerah tujuan wisata (Kusuma et al., 2021).
Salah satu sektor yang memiliki kapasitas untuk menerima banyak tenaga kerja
adalah pariwisata perhotelan. Dibandingkan dengan sektor lain, hotel dan restoran
membutuhkan jumlah tenaga kerja yang jauh lebih besar. (Sari et al., 2019).

Salah satu faktor kunci dalam menjaga dan meningkatkan kualitas layanan
adalah kinerja karyawan. Kinerja karyawan yang optimal bukan hanya
bergantung pada kemampuan individu, tetapi juga pada penerapan manajemen
sumber daya manusia (SDM) yang efektif dan terstruktur. Manajemen = SDM
memiliki  peran strategis dalam  mengelola dan mengembangkan potensi
karyawan sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai. Di dalam manajemen  ini
terdapat berbagai aspek seperti rekrutmen, seleksi, pelatihan, pengembangan,
penilaian kinerja, dan pemberian insentif. Penerapan strategi SDM yang tepat
akan berdampak pada peningkatan motivasi dan produktivitas karyawan (Amin
et al., 2024).

Pengelolaan sumber daya manusia bukanlah suatu hal yang mudah, karena
banyak faktor yang dapat mempengaruhi terciptanya sumber daya yang handal.
(Hadi & Ramdansyah, 2021). Pengelolaan sumber daya manusia dalam suatu
perusahaan harus diperhatikan dengan baik melalui fungsi-fungsi manajemen
sumber daya manusia seperti perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
pengendalian, pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan,
kedisiplinan dan pemberhentian. Fungsi manajemen sumber daya manusia tersebut
akan menciptakan kedisiplinan, kepuasan kerja dan rasa loyalitas yang nantinya
menghasilkan kinerja karyawan yang baik (Putu N S A et al., 2019).

Kinerja karyawan didefinisikan sebagai jumlah kerja yang dilakukan oleh seorang
karyawan ketika mereka melaksanakan tugas dan tanggung jawab mereka sesuai
dengan standar yang telah ditetapkan oleh organisasi. Berbagai faktor, baik dari
individu maupun dari organisasi tempat karyawan bekerja, memengaruhi tingkat
kinerja yang rendah. Terdapat faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja
karyawan, antara lain motivasi kerja, gaji karyawan, disiplin kerja, budaya organisasi,
keterikatan karyawan, dan lingkungan organisasi (Shofiana et al., 2023).

Budaya organisasi disetiap perusahaan berbeda-beda, salah satunya yang terdapat
pada tempat penelitian ini yaitu Hotel Mercure Kuta Beach Bali adalah Heartist
Training. Di Hotel Mercure Kuta Beach Bali, Heartist Training dimaksudkan untuk
membuat karyawan yang tidak hanya melakukan pekerjaan mereka secara mekanis
tetapi juga memiliki kepekaan terhadap kebutuhan dan preferensi setiap tamu.
Program ini mengajarkan karyawan untuk menjadi lebih sadar akan kebutuhan tamu,
memberikan layanan yang ramah dan personal, dan menunjukkan dedikasi mereka
untuk membuat pelanggan puas. Di Hotel Mercure Kuta Beach Bali, program Heartist
Training bertujuan untuk meningkatkan keterampilan interpersonal, keterampilan
komunikasi, dan kesadaran layanan. Karyawan dimotivasi oleh program ini untuk
memberikan layanan terbaik kepada setiap tamu dan membuat pengalaman
menginap mereka unik. Namun, beberapa masalah muncul saat menerapkan program
pengembangan karyawan, seperti halnya dengan banyak program lainnya.
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Hotel Mercure Kuta Beach Bali memiliki jumlah karyawan yang tidak terlalu
banyak. Kinerja karyawan masih terbilang belum maksimal yang menyebabkan
terkadang adanya goals yang tidak tercapai. Dilihat dari data internal Perusahaan
yang mencantumkan partisipasi pada saat mengikuti Heartist Training yaitu masih
banyak karyawan yang tidak berpartisipasi. Hal tersebut menyebabkan kurangnya
empati dan kepekaan dari karyawan yang tidak berpartisipasi yang berdampak pada
kualitas pelayanan yang diberikan sehingga terdapat complain dari tamu terkait
pelayanan yang dilakukan, fungsi dari Heartist Training untuk menghindari terjadinya
pelayanan yang tidak memuaskan.

Hotel Mercure Kuta Beach Bali yang beroperasi sebagai salah satu hotel bintang
empat yang juga memerhatikan bagaimana pandangan karyawan mereka. Dalam
upaya mengukur Employee Engagement serta meningkatkan kepuasan kerja dengan
merancang strategis SDM, pihak human resources mengadakan sebuah survey yaitu
Employee Engagement Survey (EES). Tujuan dari survei ini adalah untuk mengukur
variabel seperti keseimbangan kerja, kepuasan kerja, hubungan dengan atasan,
komunikasi internal, budaya organisasi, dan peluang pengembangan karier. Hasil
survei Employee Engagement di hotel sangat penting untuk mengembangkan strategi
manajemen sumber daya manusia yang mencakup retensi karyawan, peningkatan
sistem kerja, dan meningkatkan motivasi karyawan. Oleh karena itu, pelaksanaan
survei Employee Engagement dan analisisnya menjadi relevan untuk dikaji. Ini adalah
upaya untuk meningkatkan kinerja perusahaan dan meningkatkan daya saing hotel
di tengah perkembangan industri pariwisata Bali yang terus berkembang.

Kinerja karyawan di Hotel Mercure Kuta Beach Bali dikatakan masih belum
maksimal dikarenakan menurut pengamatan penulis beberapa karyawan merasa
terpaksa bekerja hanya seperlunya saja serta berdasarkan hasil Employee Engagement
Survey masih terdapat beberapa orang yang passive. Employee Engagement berarti
mereka terlibat secara emosional dan memiliki ikatan dengan pekerjaan mereka, yang
akan menghasilkan hasil kerja yang lebih baik (Rachmadani et al., 2023).

Oleh karena itu, penting untuk mengkaji secara empiris seberapa besar
pengaruh Heartist Training dan Employee Engagement terhadap kinerja karyawan di
Hotel Mercure Kuta Beach Bali. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoritis untuk ilmu manajemen sumber daya manusia dan membantu
manajemen hotel membuat strategi untuk meningkatkan kinerja karyawan yang lebih
efisien dan berkelanjutan di tengah dinamika yang ada di hotel. Berdasarkan latar
belakang permasalahan di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut: Bagaimana pengaruh Heartist Training terhadap kinerja
karyawan pada Hotel Mercure Kuta Beach Bali? Bagaimana pengaruh Employee
Engagement terhadap kinerja karyawan pada Hotel Mercure Kuta Beach Bali?
Bagaimana pengaruh Heartist Training dan Employee Engagement secara simultan
terhadap kinerja karyawan pada Hotel Mercure Kuta Beach Bali?

METODOLOGI

Penelitian ini dilakukan di Hotel Mercure Kuta Beach Bali. Adapun populasi
dari penelitian ini mencangkup staff Hotel Mercure Kuta Beach Bali sebanyak 69
orang. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling dengan kriteria
karyawan yang telah mengikuti Heartist Training. Seluruh anggota yang memenuhi
kriteria tersebut berjumlah 42 orang dan seluruhnya dijadikan sampel penelitian. Pada
penelitian ini data primer didapatkan secara langsung dengan penyebaran kuesioner
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kepada karyawan Hotel Mercure Kuta Beach Bali yang disebarkan melalui media
online yaitu, menggunakan Google Form dengan aplikasi messenger from whatsapp. Pada
penelitian ini data sekunder bersumber melalui dokumen perusahaan, laporan
pelatihan, dokumentasi yang relevan dan literature dari buku dan jurnal penelitian
yang berkaitan dengan Heartist Training dan Employee Engagement terhadap kinerja
karyawan. Dengan menggunakan wawancara, observasi, dan analisis teks, penelitian
kuialitatif berfokus pada pemahaman tentang masalah sosial. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif”. Analisis dilakukan
menggunakan program komputer SPSS versi 27.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Asymp. Sig. (2-tailed)* | 077
Sumber: Data diolah (2026)

Hasil uji normalitas pada tabel 1 diperoleh output SPSS uji Kolmogorov-smirnov
nilai Asymp.sig (2-failed) =0.078 >0.05, maka bisa dikatakan bahwa nilai residual dari
variabel yang diuji berdistribusi normal.

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinieritas

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
(Constant)
1 Heartist Training 524 1.909
Employee Engagement 524 1.909

Sumber: Data diolah (2026)

Dasar pengambilan keputusan dalam uji multikolinieritas ada dua cara yaitu
melihat nilai tolerance, jika nilai tolerance lebih besar dari 0,10 maka artinya tidak terjadi
multikolinieritas. Kemudian dengan cara melihat nilai VIF, jika nilai VIF lebih kecil
dari 10, maka tidak terjadi multikolinieritas. Kita lihat dari output sudah ada nilai
tolerance dan VIF, berdasarkan nilai folerance maka dapat disimpulkan tidak terjadi
gejala multikolinieritas. Selanjutnya dari nilai VIF diperoleh nilai 1.909 artinya nilai ini
lebih kecil dari 10, sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi gejala multikolinieritas.
Kesimpulannya adalah data ini tidak terjadi gejala multikolinieritas (kepercayaan
terhadap partisipasi).

Tabel 3. Hasil Uji Heterokedastisitas

Model Sig. Keterangan
(Constant) .035 Tidak Terjadi Heterokedastisitas
Heartist Training 459 Tidak Terjadi Heterokedastisitas
Employee .063 Tidak Terjadi Heterokedastisitas
Engagement

Sumber: Data diolah (2026)

Kriteria pengujian uji gleser yaitu jika nilai sig lebih besar dari 0,05 maka
berkesimpulan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas, dan sebaliknya. Diketahui pada
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gambar varibel X1 (Heartist Training) memiliki nilai signifikansi sebesar 0.459 nah nilai
ini lebih besar dari 0.05 dan varibel X2 (Employee Engagement) memiliki nilai
signifikansi sebesar 0.063 nah nilai ini lebih besar dari 0.05 . Yang artinya variabel
tersebut tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. maka diartikan bahwa data tidak
terjadi gejala heteroskedastisitas.

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 Heartist Training .653 226 .533 2.893 .006
Employee Engagement .040 237 .031 168 .868

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

Regression 373.603 2 186.802 8.659 <.001°
1 Residual 841.373 39 21.574

Total 1214.976 41

Sumber: Data diolah (2026)

Dalam permasalahan yang ada, maka peneliti menggunakan analisis regresi linier
berganda dengan persamaan:
Y =a + [1X1+ (2X2
Y =11.276 + 0,653 X1 + 0,040 X2

a) nilai a = 11.276 merupakan konstanta atau keadaan saat variabel Kinerja
Karyawan belum dipengaruhi oleh variabel lainnya yaitu variabel Heartist
Training (X1) dan Employee Engagement (X2).

b) nilai b1 = 0,653, menunjukkan bahwa variabel Heartist Training mempunyai
pengaruh yang positif terhadap Kinerja Karyawan. Koefisien regresi bernilai
positif artinya terdapat pengaruh yang searah, hasil ini mengindikasikan bahwa
semakin baik pelaksanaan Heartist Training yang diterima karyawan, maka
semakin baik pula kinerja yang dihasilkan atau mengalami peningkatan sebesar
0,653.

¢) nilai bz = 0,040, menunjukkan bahwa Employee Engagement mempunyai pengaruh
yang positif terhadap Kinerja Karyawan. Koefisien regresi bernilai positif artinya
terdapat pengaruh yang searah, hasil ini mengindikasikan bahwa semakin baik
keterikatan karyawan terhadap pekerjaan dan perusahaan, maka kinerja
karyawan cenderung mengalami peningkatan sebesar 0,321

Tabel 5. Hasil Uji Determinasi

Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate

Model R R Square

1 5552 307 272 4.64475
Sumber: Data diolah (2026)

Melalui tabel diatas koefisien determinasi yang ditunjukan dari nilai Adjust R
Square 0,272 atau 27,2%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Heartist Training (X1)
dan Employee Engagement (X2) mampu menjelaskan variasi Kinerja Karyawan (Y)
sebesar 27,2%, sedangkan sisanya sebesar 72,8 % dijelaskan oleh variabel lain di luar
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penelitian ini. Variabel lain tersebut dapat berupa disiplin kerja, motivasi kerja,
kepemimpinan, lingkungan kerja, kompensasi, dan faktor lainnya yang dapat
memengaruhi kinerja karyawan.

a. Pengaruh Heartist Training terhadap Kinerja Karyawan di Hotel Mercure Kuta
Beach Bali
Hasil penelitian menunjukan bahwa Heartist Training berpengaruh signifikan
secara parsial terhadap Kinerja Karyawan di Hotel Mercure Kuta Beach Bali. Hasil
ini menunjukkan bahwa semakin baik pelaksanaan Heartist Training, maka
semakin baik pula kinerja karyawan yang dihasilkan. Program Heartist Training
membantu karyawan memahami standar pelayanan perusahaan, meningkatkan
kemampuan komunikasi, membangun sikap profesional, serta mengembangkan
kemampuan dalam memahami kebutuhan dan harapan tamu. Ketika karyawan
mampu menerapkan nilai-nilai Heartist dalam pekerjaannya, maka mereka akan
lebih mudah memberikan pelayanan yang berkualitas, menyelesaikan pekerjaan
secara efektif, dan memenuhi target kerja yang telah ditetapkan perusahaan.
Temuan penelitian ini sejalan dengan kondisi yang terjadi di Hotel Mercure Kuta
Beach Bali. Berdasarkan hasil penelitian deskriptif, indikator yang memperoleh
nilai tertinggi adalah kemampuan menjaga sikap profesional dalam bekerja. Hal
ini menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan telah mampu menerapkan
nilai-nilai yang diberikan melalui Heartist Training dalam aktivitas kerja sehari-
hari. Selain itu, pelatihan yang diberikan perusahaan juga membantu karyawan
meningkatkan keterampilan pelayanan sehingga mampu memberikan
pengalaman yang lebih baik kepada tamu. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
pelaksanaan Heartist Training berperan penting dalam mendukung peningkatan
kualitas kerja karyawan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Kasimu
Sendawula dkk. (2018) yang menyatakan bahwa pelatihan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal tersebut menunjukkan bahwa
pelatihan yang diberikan perusahaan mampu meningkatkan kemampuan dan
kompetensi karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya sehingga berdampak
pada peningkatan kinerja. Selain itu, penelitian A.A. Istri Anggie Dewanty (2024)
juga menemukan bahwa implementasi Heartist Training dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi, profesionalisme, tanggung jawab, dan kreativitas
karyawan dalam bekerja. Kemampuan-kemampuan tersebut merupakan aspek
penting dalam industri perhotelan karena berkaitan langsung dengan kualitas
pelayanan yang diberikan kepada tamu. Oleh karena itu, semakin baik
pelaksanaan Heartist Training yang diberikan oleh Hotel Mercure Kuta Beach Bali,
maka semakin baik pula kemampuan karyawan dalam menjalankan tugas,
menyelesaikan pekerjaan, memberikan pelayanan sesuai standar perusahaan,
serta menghasilkan kinerja yang optimal.

b. Pengaruh Employee Engagement terhadap Kinerja Karyawan di Hotel Mercure
Kuta Beach Bali
Hasil penelitian menunjukan bahwa Employee Engagement tidak berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap Kinerja Karyawan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa keterikatan emosional karyawan terhadap pekerjaan
maupun organisasi belum mampu memberikan pengaruh secara langsung
terhadap peningkatan kinerja karyawan. Temuan penelitian ini sejalan dengan
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kondisi yang terjadi di Hotel Mercure Kuta Beach Bali. Sebagai perusahaan yang
bergerak di bidang perhotelan, karyawan dituntut untuk tetap bekerja sesuai
dengan standar operasional perusahaan, memenuhi target pekerjaan, serta
memberikan pelayanan yang konsisten kepada tamu. Dalam situasi tersebut,
kinerja karyawan lebih banyak ditentukan oleh kemampuan kerja, keterampilan
pelayanan, dan kepatuhan terhadap prosedur kerja dibandingkan oleh tingkat
keterikatan emosional mereka terhadap organisasi. Dengan kata lain, baik
karyawan yang memiliki tingkat Employee Engagement tinggi maupun rendah
tetap dituntut untuk memberikan pelayanan sesuai standar yang telah ditetapkan
perusahaan. Selain itu, karakteristik pekerjaan di industri perhotelan yang
melibatkan sistem kerja shift, tingginya jumlah tamu, serta tuntutan pelayanan
yang cepat dan berkualitas menyebabkan karyawan lebih berfokus pada
penyelesaian tugas dan tanggung jawab pekerjaannya. Kondisi tersebut membuat
Employee Engagement belum mampu memberikan dampak secara langsung
terhadap peningkatan kinerja karyawan. Dalam menjalankan pekerjaannya,
karyawan cenderung mengutamakan profesionalisme dan pemenuhan standar
pelayanan dibandingkan keterikatan emosional terhadap perusahaan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Maria Yustanti Deta, Antonius Philippus
Kurniawan, dan Margaretha Yulianti (2023) yang menemukan bahwa Employee
Engagement tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja
karyawan, meskipun secara simultan bersama variabel lain berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
Employee Engagement bukan satu-satunya faktor yang menentukan tinggi
rendahnya kinerja karyawan. Dalam penelitian ini, kinerja karyawan di Hotel
Mercure Kuta Beach Bali cenderung lebih dipengaruhi oleh faktor kompetensi
kerja, pelatihan, disiplin kerja, serta penerapan standar operasional perusahaan
yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, meskipun Employee Engagement tetap
penting untuk menciptakan lingkungan kerja yang positif, peningkatan kinerja
karyawan memerlukan dukungan dari faktor-faktor lain yang berkaitan langsung
dengan kemampuan dan kualitas kerja karyawan.

c¢. Pengaruh Heartist Training dan Employee Engagement terhadap Kinerja
Karyawan di Hotel Mercure Kuta Beach Bali
Hasil penelitian menunjukan bahwa, Heartist Training dan Employee
Engagement secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan di Hotel Mercure Kuta Beach Bali. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
peningkatan kinerja karyawan tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor, tetapi
merupakan hasil dari kombinasi antara pengembangan kompetensi melalui
Heartist Training dan keterikatan karyawan terhadap pekerjaan maupun
organisasi. Semakin baik pelaksanaan Heartist Training dan semakin tinggi
Employee Engagement yang dimiliki karyawan, maka semakin baik pula kinerja
yang dapat dihasilkan. Temuan penelitian ini sejalan dengan kondisi yang terjadi
di Hotel Mercure Kuta Beach Bali. Dalam industri perhotelan, karyawan tidak
hanya dituntut memiliki kemampuan teknis dan keterampilan pelayanan yang
baik, tetapi juga harus memiliki semangat kerja, dedikasi, dan komitmen dalam
menjalankan tugasnya. Heartist Training membantu karyawan meningkatkan
kemampuan komunikasi, profesionalisme, empati, serta pemahaman terhadap
standar pelayanan perusahaan. Sementara itu, Employee Engagement mendorong
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karyawan untuk lebih peduli terhadap pekerjaan dan tujuan organisasi.
Kombinasi kedua faktor tersebut mampu mendukung terciptanya kinerja yang
lebih optimal. Meskipun dalam penelitian ini Employee Engagement tidak
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan, keberadaannya
tetap memberikan kontribusi ketika dikombinasikan dengan Heartist Training. Hal
ini menunjukkan bahwa keterikatan karyawan saja belum cukup untuk
meningkatkan kinerja apabila tidak didukung oleh kompetensi dan kemampuan
kerja yang memadai. Sebaliknya, pelatihan yang efektif akan memberikan hasil
yang lebih maksimal apabila didukung oleh karyawan yang memiliki semangat
kerja dan komitmen terhadap perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Kasimu Sendawula dkk. (2018) yang menyatakan bahwa pelatihan dan
Employee Engagement secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa kombinasi
antara pelatihan yang efektif dan keterlibatan kerja yang tinggi mampu
menghasilkan kinerja yang lebih optimal dibandingkan apabila hanya
mengandalkan salah satu faktor saja. Oleh karena itu, peningkatan kinerja
karyawan di Hotel Mercure Kuta Beach Bali perlu dilakukan melalui upaya yang
seimbang antara pengembangan kompetensi melalui Heartist Training dan
peningkatan keterikatan karyawan terhadap organisasi, sehingga kualitas
pelayanan dan hasil kerja yang diberikan dapat terus ditingkatkan.

SIMPULAN

Melalui hasil pembahasan mengenai pengaruh Heartist Training dan Employee
Engagement terhadap Kinerja Karyawan. Dengan adanya pelatihan yang efektif,
karyawan mampu meningkatkan kemampuan komunikasi, profesionalisme, empati,
serta kualitas pelayanan dalam menjalankan pekerjaannya. Employee Engagement tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Kinerja karyawan
cenderung lebih dipengaruhi oleh kompetensi kerja, pelatihan, disiplin kerja, serta
penerapan standar operasional perusahaan. Heartist Training dan Employee Engagement
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hal
tersebut berarti bahwa peningkatan kinerja karyawan dipengaruhi oleh kombinasi
antara pengembangan kompetensi melalui Heartist Training dan keterlibatan
karyawan dalam organisasi. Oleh karena itu, peningkatan kinerja karyawan dapat
dicapai melalui pelaksanaan pelatihan yang efektif serta upaya menjaga keterikatan
karyawan terhadap perusahaan.
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